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ABSTRAK 

Pendahuluan: Diabetes Melitus merupakan penyakit degeneratif yang ditandai dengan 
peningkatan kadar glukosa darah. Salah satu bahan pangan yang dapat mengontrol kadar 
glukosa darah adalah daging labu kuning (Cucurbita moschata Durch) yang mengandung 
flavonoid dan serat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian 
ekstrak daging labu kuning (Cucurbita moschata Durch) terhadap penurunan kadar glukosa 
darah pada mencit diabetes melitus. Bahan dan Metode: Jenis penelitian ini adalah 
eksperimental laboratorium dengan desain pre and post test with control group design. 
Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit dengan berat badan 20-30 gram umur 2-3 bulan 
yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol positif, kelompok kontrol negatif, 
dan kelompok perlakuan dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kg BB, dengan lama pemberian 
intervensi selama 14 hari yang diberikan melalui oral. Hasil: Pada hari ke-7 nilai rata-rata 
kadar glukosa darah pada kelompok kontrol positif yaitu 100,6, kontrol negatif yaitu 301, dosis 
100 mg/kg BB yaitu 299, dosis 200 mg/kg BB yaitu 320,4, dan dosis 400 mg/kg BB yaitu 
374,2. Sedangkan pada hari ke-21 nilai rata-rata kadar glukosa darah pada kelompok kontrol 
positif yaitu 94,4, kontrol negatif yaitu 375,4, dosis 100 mg/kg BB yaitu 237, dosis 200 mg/kg 
BB yaitu 140,4, dan dosis 400 mg/kg BB yaitu 128,2. Uji One-Way ANOVA menunjukkan 
nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05. Diketahui ada perbedaan yang signifikan terhadap 
penurunan kadar glukosa darah. Kelompok perlakuan dengan dosis 200 mg/kg BB dan dosis 
400 mg/kg BB (P3) lebih efektif dalam menurunkan kadar glukosa yang menunjukkan 
perbedaan yang tidak signifikan (>0,05). Kesimpulan: Ekstrak daging labu kuning (Cucurbita 
moschata Durch) berpengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit diabetes 
melitus. Dibutuhkan penelitian lanjut mengenai durasi pemberian intervensi dan dosis lebih 
dari 400 mg/kg BB ekstrak daging labu kuning (Cucurbita moschata Durch) terhadap 
penurunan kadar glukosa darah pada mencit diabetes melitus. 
Kata kunci : Diabetes Melitus, Ekstrak Daging Labu Kuning, Kadar Glukosa Darah 

 
ABSTRACT 

Introduction: Diabetes Mellitus (DM) is a generative disease characterized by an increase in 
blood glucose levels. One food ingredient that can control blood glucose levels is pumpkin 
flesh (Cucurbita moschata Durch) which contains flavonoids and fiber. Aim: This study aims 
to determine the effectiveness of administering pumpkin flesh extract (Cucurbita moschata 
Durch) to reduce blood glucose levels in mice with diabetes mellitus. Materials and Methods: 
This research uses a type of laboratory experimental research using a research design, namely 
pre and post-test with control group design. The mice used were 25 mice with a body weight 
of 20-30 grams aged 2-3 months which were divided into 5 groups, including; positive control 
group, negative control group, and treatment group with doses of 100, 200, and 400 mg/kg BW 
with an intervention duration of 14 days given orally. Results: On the 7th day the average 
value of blood glucose levels in the positive control group was 100.6, the negative control was 
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301, the 100 mg/kg BW dose was 299, the 200 mg/kg BW dose was 320.4, and the 400 mg dose 
/kg BW, namely 374.2. Meanwhile, on the 21st day, the average value of blood glucose levels 
in the positive control group was 94.4, the negative control was 375.4, the 100 mg/kg BW dose 
was 237, the 200 mg/kg BW dose was 140.4, and dose of 400 mg/kg BW, namely 128.2. One-
Way ANOVA test shows a significant value of 0.000 <0.05. There was a significant difference 
in the reduction in blood glucose levels. Meanwhile, the treatment group with a dose of 400 
mg/kg BW (P3) was more effective in reducing glucose levels which showed an insignificant 
difference (<0.05) of 0.070. Conclusion: Pumpkin flesh extract (Cucurbita moschata Durch) 
has an effect on reducing blood glucose levels in diabetes mellitus mice. Further research 
needs to be carried out regarding the length of time the intervention is given and a dose of 
more than 400 mg/kg BW of pumpkin flesh extract (Cucurbita moschata Durch) to reduce blood 
glucose levels in diabetes mellitus mice. 
Keywords : Diabetes Mellitus, Pumpkin Flesh Extract, Blood Glucose Levels 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) masih menjadi beban permasalahan penyakit degeneratif di 
lingkup dunia dimana menurut International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2021 
terdapat 537 juta orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita diabetes atau setara dengan 
angka prevalensi sebesar 10,5% dan angka ini diperkirakan akan terus meningkat sampai tahun 
2045 sebesar 12,2%.1 Sedangkan menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 
2022 sekitar 422 juta orang di seluruh dunia menderita DM, mayoritas tinggal di negara 
berpenghasilan rendah dan menengah, dan 1,5 juta kematian secara langsung, WHO juga 
menyatakan bahwa jumlah kasus dan prevalensi diabetes terus meningkat selama beberapa 
dekade terakhir.2 Di Indonesia, DM juga masih menjadi masalah kesehatan yang perlu 
mendapat perhatian yang serius. Indonesia menduduki urutan negara ke-2 setelah China pada 
kelompok Pasifik Barat pada tahun 2021 dengan prevalensi DM tertinggi di dunia sebesar 
10,8%.1 Adapun berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Kendari tahun 2022 di Kota Kendari 
terdapat 2,1% orang menderita penyakit DM.3 

Salah satu faktor yang membuat angka DM meningkat disebabkan oleh gaya hidup, 
seiring dengan derasnya arus globalisasi dapat menggiring masyarakat untuk lebih banyak 
mengonsumsi makanan siap saji (fast food) yang cenderung mengandung kalori, lemak dan 
kolesterol yang tinggi.4–6 Makanan tersebut sering dijumpai di restoran, seperti humberger, 
pizza, fried chicken, kentang goreng, dan ayam goreng yang memiliki indeks glikemik tinggi 
yang akan meningkatkan resiko seseorang untuk terkena DM.7–9 Oleh karena itu, sangat 
penting untuk membangun gaya hidup sehat dengan menjaga  pola makan terutama pada 
pemilihan makanan yang tepat.10 

Pilihan bahan pangan yang mengandung tinggi antioksidan dan tinggi serat terdapat pada 
sayur-sayuran, buah-buahan, biji-bijian, umbi-umbian maupun rempah-rempah seperti jahe, 
kunyit, bawang, serta cabai yang baik untuk penurunan kadar glukosa darah.11 Sumber asupan 
gizi paling utama berasal dari pemilihan makanan yang tepat. Jenis makanan yang dikonsumsi 
harus mengandung nilai gizi yang sesuai dengan kabutuhan gizi.12 Mengonsumsi makanan 
yang mengandung antioksidan sangat penting untuk kebutuhan akan kesehatan agar tidak 
terpapar adanya radikal bebas yang berlebihan, karena akan memicu timbulnya penyakit 
generatif.13 Selain itu juga, mengonsumsi makanan dengan indeks glikemik rendah dan 
berserat tinggi diketahui dapat mengontrol kadar glukosa darah dalam tubuh.14 Jadi salah satu 
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bahan pangan yang mengandung tinggi antioksidan dan tinggi serat adalah labu kuning 
(Cucurbita moschata Durch).15 

Labu kuning (Cucurbita moschata Durch) merupakan bahan pangan yang kaya akan 
serat pangan dengan kandungan 2,7 g/100 g, kandungan serat pangan yang tinggi dalam bentuk 
pektin yang dapat mengontrol kadar glukosa darah sehingga memberikan proteksi terhadap 
berbagai penyakit degeneratif seperti diabetes melitus.15 Labu kuning yang dimanfaatkan 
adalah daging labu kuning dimana daging labu kuning ini banyak mengandung senyawa 
antioksidan seperti: karotenoid (β-karoten, lutein, likopen) polifenol, flavonoid (flavon & 
flavonol), polisakarida, pektin, mineral, dan vitamin (A, C, B1, B2, B9, E).16 Flavonoid pada 
daging labu dapat menghambat absorbs glukosa dan metabolisme sukrosa menjadi glukosa 
serta fruktosa sehingga kadar glukosa darah dapat menurun.17 

Daging labu kuning mengandung tinggi serat sebesar 2,7 g/100 g dan flavonoid sebesar 
8,8 mg/g QE.18,19 Selain itu, labu kuning memiliki indeks glikemik rendah sebesar 54,36 yang 
dianjurkan bagi penderita DM dalam menentukan pangan terhadap penurunan kadar glukosa 
darah. Indeks Glikemik (IG) adalah indikator untuk mengatur seberapa cepat atau lambat unsur 
karbohidrat dalam bahan pangan dalam meningkatkan kadar glukosa darah semakin tinggi 
indeks glikemiknya, semakin cepat pula makanan tersebut dapat meningkatkan kadar glukosa 
darah. Bahan pangan dengan IG tinggi dan karbohidrat cukup tinggi yang mudah diserap oleh 
tubuh, sehingga menyebabkan kenaikan gula darah sangat cepat, contohnya adalah karbohidrat 
beras putih 77,1 g/100 g, jagung kuning 31,5 g/100 g, ubi jalar 20,6 g/100 g, dan ubi uwi 82,3 
g/100 g yang cukup tinggi. Dibandingkan dengan karbohidrat yang terkandung pada labu 
kuning yaitu 10 g/100 g yang terbilang rendah. Jadi, makanan dengan IG rendah akan diserap 
oleh tubuh secara perlahan, dan tidak menyebabkan kenaikan gula darah sacara cepat.18,20 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa serat pangan dan aktivitas antioksidan dalam 
daging labu kuning akan mengatasi dan mencegah adanya radikal bebas dan stress oksidatif 
bagi penderita DM dan berperan juga dalam mengurangi kadar glukosa darah postprandial dan 
respon insulin yang menjadi salah satu cara dalam mengkontrol kadar glukosa darah.21 
Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa labu kuning memiliki nilai indeks glikemik 
rendah yang dapat memperlambat kerja absorpsi karbohidrat, dicerna dan diubah menjadi 
glukosa secara bertahap dengan perlahan-lahan, sehingga puncak kadar gula relatif pendek.22 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa daging labu kuning 
mengandung tinggi serat dan antioksidan tinggi serta indeks glikemik rendah sehingga 
dianjurkan untuk penanganan penurunan kadar glukosa darah. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daging 
labu kuning (Cucurbita moschata Durch) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit 
diabetes melitus. 

BAHAN DAN METODE 
Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorium dengan 
menggunakan desain penelitian yaitu pre and post test with control group design, 
menggunakan kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Desain eksperimen ini dilakukan 
dengan cara melakukan pengukuran atau observasi awal sebelum perlakuan diberikan dan 
setelah perlakuan pada kelompok kontrol dan perlakuan. Penelitian ini dilakukan di 



JGMI : The Journal of Indonesian Community Nutrition Vol. 13 No. 1, 2024 

32 
 

Laboratorium Hewan Uji Coba, Fakultas Kedokteran, Universitas Halu Oleo dengan waktu 
pelaksanaan dalam kurung waktu 21 hari. 
Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain oven (Cabinet Dryer), vacuum 
rotary evaporator, blender (Philips), ayakan tepung 60 mesh, timbangan digital, timbangan 
makanan, labu Erlenmeyer, corong, aluminium foil, timbangan analitik, kertas whatman, alat 
sonde, seperangkat alat untuk pemeliharaan tikus, pisau, spuit injeksi cc/mL, masker, 
seperangkat alat ukur kadar glukosa darah (EasyTouch), dan handscoon. 
Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain daging labu kuning, mencit strain 
BALB/C berat 20-30 gram umur 2-3 bulan sebanyak 25 ekor, etanol 96%, pakan standar 
mencit, sekam, dan streptozotocin. 
Pembuatan tepung daging labu kuning 

Bahan penelitian ini adalah daging labu kuning yang berasal dari Pasar Anduonohu, Kota 
Kendari, Sulawesi Tenggara. Labu kuning yang digunakan yaitu labu kuning parang yang 
berbentuk bulat, dengan umur panen ± 6 bulan dengan berat ± 4 kg.23 Pembuatan tepung daging 
labu kuning dilakukan dengan penyiapan labu kuning yang baik dan tidak ada cacat, labu 
kuning dicuci, kemudian di potong titis-tipis menggunakan pisau dengan ketebalan 2-4 mm.24 
Setelah itu, labu kuning dikeringkan dengan oven 60ºC selama 24 jam hingga kering. Daging 
labu kuning yang sudah kering kemudian di blender dan diayak menggunakan ayakan dengan 
ukuran 60 mesh sehingga hasil ayakan tersebut dapat menghasilkan tepung daging labu kuning 
sebanyak 350 gram.25,26  
Pembuatan ekstrak etanol daging labu kuning 

Tepung daging labu kuning yang diperoleh sebanyak 350 gram dimasukkan kedalam 
wadah dan diekstraksi secara maserasi dengan larutan etanol 96% sebanyak 1 liter.26 Proses 
maserasi dilakukan selama 3x24 jam, setelah dimaserasi kemudian disaring sampai 
mendapatkan filtrat, tepung labu kuning yang telah di peras bisa dilakukan maserasi ulang. 
Filtrat dari hasil maserasi diuapkan dengan alat vacuum rotary evaporator pada suhu 50ºC 
selama 2-3 jam sehingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental hasil evaporasi didiamkan 
dan disimpan dalam almari es dengan suhu 4ºC untuk memperpanjang masa simpan sampai 
siap digunakan. Ekstrak daging labu kuning diuji pengaruhnya terhadap penurunan kadar 
glukosa darah puasa mencit dalam keadaan diabetes.27 Sementara itu, dalam pembuatan dosis 
ekstrak etanol daging labu kuning maka peneliti menggunakan dosis penelitian sebelumnya 
yaitu 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 400 mg/kg BB.28 
Persiapan hewan coba 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit strain BALB/C berat 
badan 20-30 gram umur 2-3 bulan. Mencit yang digunakan diperoleh dari Laboratorium Hewan 
Uji Coba, Fakultas Kedokteran, Universitas Halu Oleo. Sebelum diberi perlakuan hewan coba 
di aklimatisasi selama ± 7 hari, selama aklimatisasi hewan coba diberikan makan dan minum. 
Proses pengujian pada hewan coba 

Jumlah hewan coba sebanyak 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok antara lain kelompok 
kontrol positif, kontrol negatif, kelompok perlakuan ekstrak daging labu kuning dengan dosis 
100 mg/kg BB (P1), dosis 200 mg/kg BB (P2), dan dosis 400 mg/kg BB (P3). Hewan coba 
yang telah di aklimatisasi selama ± 7 hari, kemudian ditimbang untuk mengetahui berat badan, 
setelah itu dilakukan pengukuran kadar glukosa darah puasa yang telah dipuasakan selama 8 
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jam (tetap diberi minum). Adapun kelompok yang akan di injeksi streptozotocin yaitu 
kelompok kontrol negatif, kelompok perlakuan dengan dosis 100 mg/kg BB (P1), 200 mg/kg 
BB (P2), dan 400 mg/kg BB (P3) yang di induksi dengan cara intraperitoneal dengan dosis 40 
mg/kg BB. Hewan coba yang telah di injeksi akan ditunggu selama 7 hari sampai dalam 
keadaan diabetes melitus. 

Pada semua kelompok kemudian akan diukur kembali kadar glukosa darah. Setelah itu, 
pada kelompok perlakuan akan diberikan ekstrak daging labu kuning (Cucurbita moschata 
Durch) dengan dosis 100, 200, 400 mg/kg BB. Sedangkan pada kelompok kontrol positif dan 
kontrol negatif hanya diberikan pakan normal. Adapun waktu intervensi dilakukan selama 14 
hari dengan pemberian perlakuan melalui oral, yang setelah itu akan diukur kembali kadar 
glukosa darah puasa akhir. 
Pengolahan, Analisis dan Penyajian Data 

Data hasil penelitian dilakukan analisis statistik. Untuk mengetahui data terdistribusi 
normal maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan tingkat 
p>0,05 dianggap data terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan pengukuran uji homogenitas 
menggunakan Lavene-test dengan tingkat p>0,05 dianggap variasi data homogen. Uji 
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian data sama atau homogen. Selain itu, 
uji homogenitas data juga dilakukan sebagai langkah awal sebelum analisis One-Way ANOVA. 
Kemudian dilanjutkan analisa One-Way Analisis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap penurunan kadar glukosa 
darah pada seluruh kelompok dengan tingkat p<0,05 dianggap signifikan. Jika ada perbedaan 
yang bermakna maka analisis data dilanjutkan dengan analisis Post-Hoc Least Significant 
Difference (LSD) dengan tingkat p>0,05 dianggap signifikan. 

HASIL  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dua buah labu kuning memiliki berat daging segar 

4 kg dan menghasilkan 350 g tepung daging labu kuning yang dikeringkan dengan oven pada 
suhu 60ºC selama 24 jam dan diayak menggunakan ayakan dengan ukuran 60 mesh, kemudian 
di ekstrak dengan metode maserasi selama 3x24 jam dan diuapkan dengan alat vacuum rotary 
evaporator pada suhu 50ºC yang akan menghasilkan ekstrak kental. Adapun hewan uji coba 
yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas 5 kelompok yaitu kelompok kontrol positif, 
kelompok kontrol negatif, kelompok perlakuan dengan dosis 100 mg/kg BB, kelompok 
perlakuan dengan dosis 200 mg/kg BB, dan kelompok perlakuan dengan dosis 400 mg/kg BB. 
Berikut ini hasil pengukuran kadar glukosa darah pada mencit sebelum dan sesudah intervensi 
yang dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Rerata Kadar Glukosa Darah pada Mencit 

Kelompok 
Rerata ± SD 

Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-21 
Kontrol Positif 77,8 ± 12,1 100,6 ± 6,7 94,4 ± 4,8 

Kontrol Negatif 109,8 ± 17,4 301 ± 13,4 375,4 ± 60,8 

Dosis 1 100 mg/kg BB 117,2 ± 12,5 299 ± 11,4 237 ± 9,3 

Dosis 2 200 mg/kg BB 113,6 ± 5,1 320,4 ± 23,1 140,4 ± 7,6 

Dosis 3 400 mg/kg BB 100,8 ± 33,6 374,2 ± 63 128,2 ± 6,2 
Sumber : Data Primer, 2024 
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Berdasarkan awal pengukuran sebelum diinduksi, semua kelompok diukur kadar glukosa 
darah puasa, dengan nilai glukosa darah pada kelompok kontrol positif adalah 77,8 ± 12,1, 
kelompok kontrol negatif adalah 109,8 ± 17,4 dan kelompok perlakuan adalah P1 (117,2 ± 
12,5), P2 (113,6 ± 5,1), P3 (100,8 ± 33,6).  

Pada hari ke-7, nilai rata-rata kadar glukosa darah pada kelompok kontrol positif yang 
diberikan pakan normal adalah 100,6 ± 6,7 mengalami peningkatan kadar glukosa darah yang 
tidak cukup tinggi. Sedangkan pada kelompok kontrol negatif yang di injeksi streptozotocin 
adalah 301 ± 13,4 dan kelompok perlakuan yang di injeksi streptozotocin adalah P1 (299 ± 
11,4), P2 (320,4 ± 23,1), P3 (374,2 ± 63) mengalami peningkatan kadar glukosa darah yang 
sangat tinggi. 

Pada akhir penelitian, kelompok kontrol positif yang diberikan pakan normal memiliki 
rata-rata kadar glukosa darah sebesar 94,4 ± 4,8, kelompok kontrol negatif yang di injeksi 
streptozotocin dan diberikan pakan normal memiliki rata-rata kadar glukosa darah sebesar 
375,4 ± 60,8. Sedangkan pada kelompok perlakuan yang di injeksi streptozotocin dan diberikan 
ekstrak daging labu kuning sebesar 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, 400 mg/kg BB mengalami 
penurunan kadar glukosa darah sebesar P1 (237 ± 9,3), P2 (140,4 ± 7,6), P3 (128,2 ± 6,2). 
Berikut ini hasil pengukuran kadar glukosa darah puasa pada mencit berdasarkan uji One-Way 
ANOVA dan Post-Hoc LSD yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji One-Way ANOVA dan Post-Hoc LSD 

Kelompok Kelompok Sig. Anova p 

Kontrol Positif 

Kontrol Negatif 0,000b 0,000 

Dosis 1 0,000b  
Dosis 2 0,017b 

Dosis 3 0,070a 

Kontrol Negatif 

Kontrol Positif 0,000 b 
Dosis 1 0,000 b 
Dosis 2 0,000 b 
Dosis 3 0,000 b 

Dosis 1 

Kontrol Positif 0,000 b 

Kontrol Negatif 0,000 b  
Dosis 2 0,000 b 
Dosis 3 0,000 b 

Dosis 2 

Kontrol Positif 0,017 b 
Kontrol Negatif 0,000 b 
Dosis 1 0,000 b 
Dosis 3 0,498 a 

Dosis 3 

Kontrol Positif  0,070 a 
Kontrol Negatif 0,000 b 
Dosis 1 0,000 b 
Dosis 2 0,498 a 

Sumber : Data Primer, 2024 
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Keterangan: (a) Menandakan tidak ada perbedaan secara signifikan (>0,05) 
     (b) Menandakan ada perbedaan secara signifikan (<0,05) 

Tabel 2 menunjukkan uji One-Way ANOVA yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap penurunan kadar glukosa 
darah pada seluruh kelompok. Berdasarkan hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai 
signifikan sebesar 0,000 <0,05, maka dari uji One-Way ANOVA ini ada perbedaan yang 
signifikan pada keseluruhan kelompok perlakuan. Perbedaan yang dimaksud yaitu adanya 
perbedaan antara kelompok perlakuan terhadap penurunan kadar glukosa darah. Adapun untuk 
mengetahui perbedaan tiap kelompok secara nyata maka akan dilakukan uji lanjutan dengan 
uji Post-Hoc LSD. 

Hasil dari uji Post-Hoc LSD, kelompok kontrol positif dengan kelompok kontrol negatif, 
dosis 1 dan dosis 2 menunjukkan perbedaan yang signifikan <0,05. Tetapi, pada dosis 3 
menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan >0,05. Pada kelompok kontrol negatif dengan 
kelompok kontrol positif, dosis 1, dosis 2, dan dosis 3 menunjukkan perbedaan yang signifikan 
<0,05. Pada dosis 1 dengan kelompok kontrol positif, kontrol negatif, dosis 2, dan dosis 3 
menunjukkan perbedaan yang signifikan <0,05. Pada dosis 2 dengan kelompok kontrol positif, 
kontrol negatif dan dosis 1 menunjukkan perbedaan yang signifikan <0,05. Tetapi, pada dosis 
3 menujukkan perbedaan yang tidak signifikan >0,05. Pada dosis 3 dengan kelompok kontrol 
negatif dan dosis 1 menunjukkan perbedaan yang signifikan <0,05. Tetapi, pada kelompok 
kontrol positif dan dosis 3 menujukkan perbedaan yang tidak signifikan >0,05. Adapun pada 
kelompok perlakuan dengan dosis 200 mg/kg BB (P2) dan dosis 400 mg/kg BB (P3) lebih 
efektif dalam menurunkan kadar glukosa yang menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan 
(>0,05). 
 
PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini mencit yang digunakan merupakan mencit strain BALB/C jantan hal 
ini karena kondisi biologisnya lebih stabil dibandingkan dengan mencit betina dan tidak 
dipengaruhi oleh adanya siklus estrus serta mencit jantan juga mempunyai kecepatan 
metabolisme obat yang lebih cepat.29 Mencit diaklimatisasi selama satu minggu di 
laboratorium hewan uji coba untuk menyesuaikan pola hidup pada lingkungan baru dan 
mencegah terjadinya stres pada saat pemberian perlakuan. Pengukuran kadar glukosa darah 
pada mencit terlebih dahulu dipuasakan selama 8 jam tetapi tetap diberi minum, sebelum akan 
dilakukan pengukuran kadar Glukosa Darah Puasa (GDP). Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 
metabolisme glukosa, dimana pada keadaan ini tubuh pada mencit tidak akan mendapatkan 
asupan makanan sehingga menyebabkan terpotongnya jalur asupan glukosa dari sistem 
pencernaan ke dalam darah yang dapat mempengaruhi kadar glukosa darah yang didapat.30 

Berdasarkan hasil penelitian pada minggu pertama bahwa pada kelompok kontrol positif 
rata-rata glukosa darah puasanya lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif 
dan kelompok perlakuan (100 mg/kg BB (P1), 200 mg/kg BB (P2), 400 mg/kg BB (P3)), hal 
ini disebabkan oleh adanya injeksi streptozotocin dengan dosis 40 mg/kg BB selama 7 hari. 
Injeksi Streptozotosin (STZ) dilakukan hanya sekali untuk menginduksi diabetes melitus. 
Injeksi STZ diberikan secara intraperitoneal dan dosis ditentukan berdasarkan berat badan 
mencit. 

Streptozotosin (STZ) merupakan zat kimia yang sering digunakan untuk menginduksi 
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hewan coba menjadi diabetes melitus. STZ memiliki sifat sitotoksik terhadap sel β pankreas 
dan efek toksik STZ diawali dengan senyawa STZ masuk ke dalam sel melalui transporter 
glukosa-2 (GLUT2) afinitas rendah yang terdapat di membran plasma sel β, sel hepatosit dan 
sel tubulus ginjal. Efek dari toksik tersebut memiliki sifat lebih selektif terhadap sel β pankreas 
karena STZ memiliki gugus glukosa sehingga dapat mempermudah masuknya STZ ke sel β 
karena sel β pankreas lebih aktif mengambil glukosa dibandingkan dengan sel lainnya.31 

Peningkatan kadar glukosa darah pada mencit terjadi juga ketika mencit dalam keadaan 
stres. Respon stres akan mengaktifkan serangkaian hormonal fisiologis. Produksi hormon 
kortisol secara berlebihan dapat meningkatkan kadar glukosa darah. Hormon kortisol yang 
meningkat selanjutnya akan merangsang peningkatan pemecahan karbohidrat ke dalam bentuk 
glikogen (glikogenolisis) di dalam hati, sehingga sebagian besar glukosa akan pecah dan masuk 
ke dalam darah. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya peningkatan glukosa di dalam darah 
dan membuat insulin yang seharusnya dapat mengontrol kadar glukosa akan menjadi 
berkurang atau mengalami resistensi.32 

Berdasarkan hasil rata-rata kadar glukosa darah yang diperoleh pada kelompok perlakuan 
setelah pemberian ekstrak daging labu kuning yaitu pada kelompok dosis 100 mg/kg BB (P1) 
sebanyak 237 mg/dL, kelompok dosis 200 mg/kg BB (P2) sebanyak 140,4 mg/dL dan 
kelompok dosis 400 mg/kg BB (P3) sebanyak 128,2 mg/dL. Dari ketiga perlakuan atau dosis 
yang diberikan menunjukkan rata-rata kadar glukosa darah lebih rendah dibandingkan dengan 
kelompok kontrol negatif sebanyak 375,4 mg/dL. Hal ini dikarenakan, pada kelompok kontrol 
negatif hanya diberikan pakan normal tanpa pemberian ekstrak daging labu kuning. Sedangkan 
pada kelompok perlakuan diberikan ekstrak daging labu kuning yang memiliki kandungan 
dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

Adanya penurunan kadar glukosa darah disebabkan oleh kandungan antioksidan dan 
serat pada daging labu kuning. Salah satu antioksidan alami pada daging labu kuning yaitu 
flavonoid. Flavonoid merupakan antioksidan alami yang mampu menurunkan kadar glukosa 
darah, serta memperbaiki sel beta pankreas pada tubuh.33 Senyawa flavonoid tersebut memiliki 
efek  hipoglikemik dengan beberapa mekanisme yaitu dengan menghambat absorpsi    glukosa, 
meningkatkan toleransi glukosa, merangsang pelepasan insulin atau bertindak seperti insulin, 
meningkatkan ambilan glukosa oleh jaringan perifer  serta mengatur enzim-enzim yang 
berperan dalam metabolisme karbohidrat.34 Flavonoid berperan dalam mengatasi dan 
mencegah adanya radikal bebas dan stress oksidatif yang dapat membantu menurunkan kadar 
glukosa darah pada penderita diabetes melitus.13 Mekanisme kerja flavonoid dalam 
menurunkan kadar glukosa darah yaitu menurunkan penyerapan glukosa dengan menghambat 
GLUT 2 mukosa, meningkatkan pemakaian glukosa di jaringan perifer dan menurunkan stress 
oksidatif.35 

Selain flavonoid, penurunan kadar glukosa darah disebabkan juga oleh serat. Serat 
merupakan senyawa yang dapat mengontrol kadar glukosa darah dan mengurangi kebutuhan 
insulin. Serat pangan juga menghambat difusi glukosa serta akan menunda penyerapan dan 
pencernaan karbohidrat. Efek ini memiliki dampak positif dalam mengurangi laju penyerapan 
glukosa, sehingga tubuh tidak akan mengalami kelebihan glukosa. Kandungan serat 
menyebabkan penundaan absorbsi bahan makanan di usus termasuk penundaan absorbsi 
karbohidrat sehingga kadar glukosa darah menurun. Serat yang tinggi juga dapat memperbaiki 
kadar gula darah yaitu berhubungan dengan kecepatan penyerapan makanan (karbohidrat) yang 
masuk ke dalam aliran darah yang dikenal dengan Indeks Glikemik (IG).36 Hal ini sejalan 
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dengan penelitian dari Tandi tahun 2018 kandungan flavonoid mempunyai efek terhadap 
penurunan kadar glukosa darah, kolesterol total dan meregenerasi jaringan pankreas mencit 
hiperkolesterolemia diabetes. 

Berdasarkan hasil uji One-Way ANOVA dan uji post-hoc LSD, terdapat variasi rerata 
penurunan kadar glukosa darah diantara ketiga kelompok perlakuan. Pada ekstrak daging labu 
kuning (Cucurbita moschata Durch) dengan dosis 100 mg/kg BB (P1), 200 mg/kg BB (P2), 
dan 400 mg/kg BB (P3) mengalami penurunan kada glukosa darah meskipun P1 menunjukkan 
perbedaan yang signifikan (<0.05). Adapun pada dosis 200 mg/kg BB (P2) dan dosis 400 
mg/kg BB (P3) merupakan dosis yang paling efektif dengan menunjukkan perbedaan yang 
tidak signifikan (>0,05). Pada kelompok P2 dan P3 menjadi dosis yang paling efektif diduga 
karena semakin tinggi jumlah dosis ekstrak daging labu kuning (Cucurbita moschata Durch) 
yang diberikan maka efek yang ditimbulkan juga semakin besar dalam menurunkan kadar 
glukosa darah. Hal ini disebabkan karena tingginya dosis ekstrak daging labu kuning 
(Cucurbita moschata Durch) yang diberikan sehingga konsentrasi senyawa aktif pada ekstrak 
juga semakin tinggi dan menyebabkan kemampuan untuk menekan atau daya anti semakin 
kuat.13 Sedangkan dosis ekstrak daging labu kuning (Cucurbita moschata Durch) pada 
kelompok P1 rendah sehingga mempunyai efek yang kurang efektif dan tidak memadai, 
sehingga efek antihiperglikemik yang muncul lebih kecil.30 

KESIMPULAN 
Pemberian ekstrak daging labu kuning (Cucurbita moschata Durch) dengan dosis 100, 

200, 400 mg/kg BB dapat berpengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit 
diabetes melitus. Adapun dari ketiga dosis tersebut, dosis yang efektif dalam menurunkan 
kadar glukosa darah adalah dosis 400 mg/kg BB. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai lama waktu pemberian intervensi dan dosis lebih dari 400 mg/kg BB ekstrak daging 
labu kuning (Cucurbita moschata Durch) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit 
diabetes melitus. 
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